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ABSTRACT
Pendahuluan: Beberapa kondisi yang dapat menyebabkan gangguan fungsi ginjal antara lain trauma oleh karena fraktur dan
kelainan metabolik yang menyebabkan peningkatan reactive oxygen species (ROS). Vitamin E merupakan antioksidan yang dapat
mencegah peningkatan ROS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Vitamin E terhadap perubahan histopatologi
ginjal tikus (rattus novergicus) strain Wistar Diabetes Melitus dengan fraktur femur. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian
experimental laboratorik jenis Postest Only Control Group Design. Menggunakan tikus putih (Rattus Norvegicus) strain Wistar
yang dibagi secara acak menjadi lima kelompok perlakuan. Kelompok kontrol (P0) yaitu tikus normal. Kelompok perlakuan 1 (P1)
yaitu tikus Diabetes Melitus. Kelompok perlakuan 2 (P2) yaitu tikus frakturasi femur. Kelompok perlakuan 3 (P3) yaitu tikus
Diabetes Melitus dengan frakturasi femur. Kelompok perlakuan 4 (P4) yaitu tikus Diabetes Melitus dengan frakturasi femur dan
pemberian vitamin E dosis 100 mg/kgBB/hari selama 14 hari secara oral. Pengamatan preparat histologi ginjal dilakukan di bawah
mikroskop untuk menghitung jumlah sel gromerulus. Data dianalisis menggunakan uji Shapiro-Wilk, uji Levenne, One Way Anova
dan uji  berganda Duncan. Hasil : Rerata skor kerusakan glomerulus tikus kelompok P0 adalah 0,50 Â± 0,548, meningkat 3,17 Â±
0,75 pada kelompok P1, kelompok P2 turun menjadi  0,67 Â± 0,52, pada kelompok P3 meningkat menjadi 4,67 Â± 0,52, kemudian
menurun di kelompok P4 menjadi 2,67 Â± 1,03. Rerata kerusakan tubulus proksimal ginjal tikus putih pada kelompok P0 adalah
0,50 Â± 0,548, pada kelompok P1 meningkat menjadi 3,00 Â± 0,89,  pada kelompok P2 menurun menjadi 0,83 Â± 0,75,
peningkatan pada kelompok P3 yaitu 4,33 Â± 0,82, kemudian menjadi 2,67 Â± 0,52 pada kelompok P4. Kesimpulan : Vitamin E
berpengaruh terhadap perbaikan glomerulus ginjal tikus putih (Rattus novergicus) strain Wistar yang mengalami Diabetes Melitus
dan fraktur femur.
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